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MOTTO 

 

 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.”  

(Q.S. Ar-Ra'd: 11) 

 

"Luka adalah tempat di mana cahaya masuk ke dalam dirimu." 

(Jalaluddin Rumi) 

 

"Kamu memiliki kendali atas pikiranmu, bukan atas peristiwa di luar. 

Sadarilah ini, dan kau akan menemukan kekuatan." 

(Marcus Aurelius) 
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PROSES PEMBENTUKAN KECERDASAN EMOSIONAL: STUDI 

KASUS ANGGOTA KOMUNITAS SENI SANGGAR NUUN UIN 

SUNAN KALIJAGA 

Hibatullah Fajar Pribadi 

20107010031 

 

INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan 
kecerdasan emosional anggota Sanggar Nuun serta menganalisis bagaimana 
kelima aspek kecerdasan emosional (mengenali emosi diri, mengelola emosi 
diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan) terbentuk melalui keterlibatan anggota dalam aktivitas dan prinsip 
yang hidup di komunitas seni tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus. Informan berjumlah sembilan orang yang 
dipilih secara purposive, terdiri dari pengurus aktif, demisioner, dan warga 
senior. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan analisis tematik Braun dan 
Clarke (2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan kecerdasan 
emosional terjadi melalui enam aktivitas utama dan enam prinsip komunitas 
yang saling terkait. Pada aspek mengenali emosi diri, anggota belajar melalui 
Prep, Evaluasi, dan Afternuun School. Pada aspek mengelola emosi diri, 
anggota ditempa melalui tekanan Latihan Rutin dan Produksi Karya serta dilatih 
melalui Prep. Pada aspek memotivasi diri sendiri, motivasi intrinsik tumbuh 
dari Handarbeni, Chemistry, dan prinsip Dipaksa Dulu. Pada aspek mengenali 
emosi orang lain, anggota mengembangkan empati melalui Bantingan dan 
Ngopi. Pada aspek membina hubungan, keterampilan sosial terbentuk melalui 
Ngopi, Chemistry, dan Bantingan.. 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, komunitas seni, anggota, Sanggar Nuun 
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THE PROCESS OF EMOTIONAL INTELLIGENCE FORMATION: A 

CASE STUDY OF MEMBERS OF THE SANGGAR NUUN ARTS 

COMMUNITY AT UIN SUNAN KALIJAGA 

Hibatullah Fajar Pribadi 

20107010031 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to describe the formation process of emotional intelligence 
among members of Sanggar Nuun and to analyze how the five aspects of 
emotional intelligence (recognizing one's own emotions, managing one's own 
emotions, motivating oneself, recognizing others' emotions, and building 
relationships) are formed through members' involvement in the activities and 
principles within the arts community. This research employed a qualitative 
approach with a case study design. Nine informants were selected purposively, 
consisting of active administrators, former administrators (demisioner), and 
senior members. Data were collected through participatory observation, in-
depth interviews, and documentation, and were analyzed using thematic 
analysis by Braun & Clarke (2006). The findings reveal that emotional 
intelligence formation occurs through six main activities and six interrelated 
community principles. In the aspect of recognizing one's own emotions, 
members learn through Prep, Evaluation, and Afternuun School. In the aspect 
of managing one's own emotions, members are forged through the pressure of 
Routine Practice and Art Production, and trained through Prep. In the aspect 
of motivating oneself, intrinsic motivation grows from Handarbeni, Chemistry, 
and the principle of Dipaksa Dulu. In the aspect of recognizing others' 
emotions, members develop empathy through Bantingan and Ngopi. In the 
aspect of building relationships, social skills are formed through Ngopi, 
Chemistry, and Bantingan.  
 

Keywords: emotional intelligence, arts community, members, Sanggar Nuun
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sebagai kaum intelektual, siswa tidak hanya harus unggul dalam bidang 

akademik tetapi juga harus menguasai keterampilan non-akademik untuk 

membantu mereka sukses di masa depan. Kecerdasan emosional adalah salah 

satu keterampilan yang semakin diperhatikan dalam penelitian psikologi 

pendidikan. Salovey dan Mayer (1990) mengatakan kecerdasan emosional 

adalah kemampuan seseorang untuk mengamati perasaan dan emosi mereka 

sendiri dan orang lain, membedakannya, dan menggunakan informasi ini untuk 

membantu mereka berpikir dan bertindak. Goleman (2001) kemudian membagi 

gagasan ini menjadi lima komponen utama, yaitu kesadaran diri (self-

awareness), pengaturan diri (self-regulation), motivasi (motivation), empati 

(empathy), dan keterampilan sosial (Social-Skill). Oleh karena itu, kecerdasan 

emosional tidak dianggap sebagai bakat alami, tetapi sebagai kemampuan yang 

dapat diperoleh melalui pengembangan dan pelatihan. 

 Kecerdasan emosional menjadi semakin penting dalam kehidupan 

mahasiswa karena mereka sering menghadapi banyak kebutuhan yang saling 

berhubungan. Dalam kehidupan akademik, banyak orang mengalami stres 

karena banyaknya tugas, ujian, dan target prestasi yang harus dicapai. Selain 

itu, dinamika organisasi dan relasi sosial yang kompleks di kampus menuntut 

siswa untuk beradaptasi, bekerja sama, dan mengelola konflik secara sehat. 

Oleh karena itu, kecerdasan emosional dapat dianggap sebagai keterampilan 

penting yang memungkinkan siswa menyeimbangkan prestasi akademik 

dengan kesehatan psikologis dan kualitas hubungan sosial mereka.

 Penelitian saat ini telah menunjukkan bahwa kecerdasan emosional sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan akademik siswa. MacCann et al. (2020) 

menyelidiki lebih dari 42.000 siswa dan menemukan bahwa kecerdasan 

emosional secara konsisten memprediksi prestasi akademik. Ini terjadi bahkan 

ketika faktor kepribadian dan IQ dikontrol. Studi Shengyao et al. (2024) 
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memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memengaruhi prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis siswa melalui 

pengaruh pada kemandirian, motivasi, dan resiliensi. Dengan kata lain, siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki kecenderungan yang lebih 

besar untuk menjadi lebih percaya diri, lebih termotivasi, dan lebih tangguh 

dalam menghadapi tantangan belajar. 

 Kecerdasan emosional tidak hanya berhubungan dengan prestasi saja, tetapi 

juga terbukti membantu siswa mengatasi stres akademik dan mencapai 

kesejahteraan subjektif. Menurut Julika dan Setiyawati (2019), kecerdasan 

emosional dan stres akademik dapat memprediksi kesejahteraan subjektif 

siswa. Dalam konteks yang lebih khusus, Situmorang dan Desiningrum (2018) 

meneliti mahasiswa Musik di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Mereka 

menemukan bahwa ada korelasi positif antara kecerdasan emosional dan 

kemampuan untuk mengatasi stres. Artinya, meskipun mahasiswa seni sehari-

hari bergelut dengan ekspresi emosi mereka, kecerdasan emosional masih 

diperlukan untuk mengatasi tekanan akademik. 

 Namun, penelitian baru yang dilakukan oleh Fadli Rahman, Elfandrian 

Putra, dan Elis Yulia Ningsih (2025) menghasilkan hasil yang menarik dan 

menantang hipotesis yang ada. Dalam penelitian yang dilakukan terhadap 425 

siswa di Indonesia, mereka menemukan bahwa resiliensi akademik berdampak 

positif pada prestasi akademik, tetapi memiliki korelasi yang lebih rendah untuk 

kecerdasan emosional. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

kecerdasan emosional dan prestasi akademik mungkin lebih kompleks daripada 

yang dipikirkan. Tampaknya pengaruh kecerdasan emosional sangat 

bergantung pada konteks, seperti apa yang dilakukan siswa dan bagaimana 

komunitas mereka. 

 Namun demikian, sebagian besar penelitian tentang kecerdasan emosional 

mahasiswa Indonesia masih menganggapnya sebagai kemampuan pribadi yang 

dibentuk oleh beban akademik, tuntutan kampus, atau masalah psikologis 

pribadi. Metode yang terlalu individualistik ini merusak pemahaman kita karena 

mengabaikan faktor sosial, terutama kelompok, yang sangat memengaruhi 
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emosi siswa. Sangat sedikit penelitian yang dilakukan tentang bagaimana 

interaksi dengan teman sebaya, dinamika organisasi, dan aktivitas-aktivitas 

komunitas memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional. Akibatnya, 

terlepas dari lingkungan sosial tempat siswa berinteraksi setiap hari, kecerdasan 

emosional sering dipahami sebagai seolah-olah berdiri sendiri. 

 Sebaliknya, Von Scheve dan Ismer (2013) menyatakan bahwa emosi bukan 

hanya masalah internal individu tetapi mereka diciptakan dan diatur oleh 

komunitas emosi melalui norma dan interaksi kelompok. Menurut perspektif 

ini, emosi muncul, berbagi, dan dikelola melalui proses sosial yang terjadi 

dalam kelompok. Dengan kata lain, kecerdasan emosional tidak tumbuh dan 

berkembang dalam ruang hampa, sebaliknya, ia tumbuh melalui interaksi yang 

kuat dengan orang lain, pengalaman kelompok, dan internalisasi prinsip-prinsip 

yang ada dalam komunitas. Oleh karena itu, untuk memahami kecerdasan 

emosional mahasiswa, kita harus melihat lebih dari diri kita sendiri. Kita juga 

harus melihat dinamika kelompok mereka dan lingkungan sosial di mana 

mereka bekerja. 

 Sanggar Nuun adalah komunitas seni yang memberikan lingkungan alami 

untuk menyelidiki bagaimana kecerdasan emosional berkembang secara 

kolektif. Sebagai Badan Otonom Mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga (BOM-F), komunitas ini melakukan berbagai aktivitas. 

Aktivitas ini mulai dari kegiatan sehari-hari, mingguan, tahunan, hingga 

kegiatan yang bersifat insidental. Dengan demikian, dinamika sosial yang unik 

dan relevan dapat ditelaah karena setiap aspek kegiatan tersebut terjadi dalam 

konteks kelompok yang aktif berinteraksi satu sama lain. 

 Berdasarkan observasi pendahuluan, pada tingkat harian, latihan rutin 

menjadi kegiatan yang paling sering dilakukan, mencakup latihan teater, musik, 

seni rupa, dan lain sebagainya. Di sela sela latihan, interaksi informal juga 

terjadi melalui percakapan santai di kontrakan, sekretariat, atau warung kopi. 

Aktivitas ini berlangsung secara spontan dan bebas, memungkinkan anggota 

untuk bertukar cerita, berbicara tentang masalah seni dan kehidupan sehari-hari, 

dan merespons perubahan dalam kelompok. Intensitas pertemuan yang tinggi 
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ini secara bertahap menciptakan keakraban, kebiasaan bernegosiasi pendapat, 

dan pola hubungan yang tumbuh secara alami dalam lingkungan yang ramah. 

 Setiap Selasa, ada Afternuun School, program mingguan yang menawarkan 

kesempatan untuk belajar lebih banyak tentang hal-hal akademik, seni, budaya, 

dan sosial. Program ini memungkinkan anggota untuk menyampaikan ide, 

menanggapi perspektif orang lain, dan berkomunikasi dalam kelompok dalam 

suasana yang reflektif melalui format diskusi yang terbuka dan partisipatif. 

Budaya berpikir kritis dan diskusi kreatif di komunitas juga ditingkatkan oleh 

forum ini, yang menciptakan tradisi intelektual. 

 Pada tingkat tahunan, Sanggar Nuun menyelenggarakan produksi besar 

yang menjadi puncak proses kreatif dan melibatkan seluruh warga sanggar. 

Dinamika intens muncul dalam produksi ini, mulai dari pembagian peran, 

proses latihan, pengelolaan ide artistik, hingga menangani kendala teknis. 

Aktivitas ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan keterlibatan emosional yang 

kuat karena dianggap sebagai proyek bersama. Ini juga menunjukkan 

bagaimana kelompok merespons tekanan dan kebutuhan artistik yang intens. 

Selain itu, aktivitas insidental, seperti undangan untuk pentas atau latihan 

tambahan, menciptakan situasi yang menuntut kesiapan yang cepat dan 

kemampuan untuk beradaptasi. 

 Seluruh aktivitas tersebut diperkuat oleh ritual dan prinsip internal yang 

telah berakar lintas generasi. Salah satu ciri khas sanggar adalah ritual prep, 

yaitu meditasi terpandu yang dilakukan dalam formasi melingkar. Ritual ini 

dilakukan dengan duduk melingkar, memejamkan mata, dan mengatur napas 

selama beberapa menit sebelum kegiatan inti dimulai. Selain itu, tradisi makan 

bersama yang dilakukan dalam berbagai kesempatan turut memperkuat 

hubungan antaranggota. Kebiasaan makan lesehan dalam satu wadah serta 

praktik patungan atau "bantingan" tanpa nominal tertentu menjadi bagian dari 

keseharian komunitas. Prinsip prinsip internal sanggar juga memainkan peranan 

penting dalam membentuk atmosfer kelompok. Prinsip Gelas Kosong 

mengajarkan anggota untuk membuka diri terhadap pembelajaran serta 

memberi ruang bagi setiap generasi untuk membawa inovasi tanpa meniadakan 
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warisan sebelumnya. Sementara itu, prinsip "Jangan sampai kuliahmu 

ngganggu sanggarmu" menjadi pengingat untuk hadir secara utuh dan fokus 

dalam setiap aktivitas, baik di sanggar maupun di kampus. Prinsip prinsip teknis 

teater seperti blocking dan improvisasi juga berkembang sebagai pedoman 

reflektif dalam interaksi sehari hari. Keragaman aktivitas, kedalaman tradisi 

atau kebiasaan internal, dan dinamika sosial yang menyertainya menjadikan 

Sanggar Nuun sebagai lingkungan yang kaya untuk ditelaah. 

 Komunitas seni seperti Sanggar Nuun tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

produksi karya, tetapi juga sebagai arena interaksi kelompok yang intens. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa aktivitas seni dalam setting 

kelompok memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental mahasiswa, 

seperti pengurangan tingkat stres dan peningkatan kesejahteraan emosional 

(Syafi’i, 2025). Lebih jauh, komunitas seni terbukti mampu membangun sense 

of community yang kuat, ditandai oleh keterikatan hubungan, komitmen 

antaranggota, serta tradisi dan aktivitas kelompok yang memperkuat solidaritas 

(Mirip, Suzanna, & Dewi, 2024). Dengan demikian, komunitas seni bukan 

sekadar tempat berkumpul, melainkan ekosistem yang berpotensi membentuk 

cara anggota merasakan, mengekspresikan, dan mengelola emosi mereka. 

 Komunikasi kelompok yang terbuka dan partisipatif dalam komunitas seni 

juga berkontribusi pada peningkatan kohesivitas, yang pada gilirannya 

memperkuat kerja sama dan rasa memiliki (Saputera, Syarifuddin, & 

Manalullaili, 2025). Dinamika kelompok dalam komunitas seni tradisi pun 

terbukti mampu menciptakan ikatan dan rasa saling percaya yang menjadi 

penentu keberlangsungan kelompok (Parera, 2023). Sementara itu, Unit 

Kegiatan Mahasiswa Kesenian di berbagai perguruan tinggi telah menjadi 

wadah yang efektif bagi pengembangan kreativitas dan apresiasi seni 

mahasiswa (Rohma dkk., 2024). Temuan-temuan ini menguatkan argumen 

bahwa komunitas seni mahasiswa, termasuk Sanggar Nuun, merupakan ruang 

yang kondusif bagi pembentukan ikatan emosional dan pengembangan karakter 

anggotanya. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik 

menelaah bagaimana aktivitas-aktivitas di dalam komunitas seni secara 
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langsung membentuk kelima aspek kecerdasan emosional, yaitu kemampuan 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan membina hubungan.  

 Keunikan Sanggar Nuun terletak pada integrasi antara nilai nilai keislaman 

dan tradisi pesantren dengan praktik praktik artistik yang reflektif. Secara 

formal, komunitas ini berstatus sebagai Badan Otonom Mahasiswa Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, sehingga lingkungan akademik 

yang religius turut mewarnai interaksi dan tradisi internalnya. Kombinasi antara 

proses kreatif yang intens, tradisi yang dijaga lintas generasi, serta nilai nilai 

yang bersumber dari spiritualitas menjadikan Sanggar Nuun sebagai konteks 

yang khas dan penting untuk diteliti. Dengan kata lain, Sanggar Nuun bukan 

sekadar komunitas seni biasa, melainkan laboratorium alamiah yang tepat untuk 

mengkaji bagaimana kecerdasan emosional mungkin terbentuk dalam 

komunitas seni yang religius. 

 Meskipun penelitian tentang komunitas seni telah menunjukkan manfaatnya 

bagi kesehatan mental, kohesivitas, dan pengembangan kreativitas, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik menelaah bagaimana kelima aspek 

kecerdasan emosional, yaitu kemampuan mengenali emosi diri, mengelola 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 

hubungan, terbentuk melalui aktivitas-aktivitas komunitas. Penelitian tentang 

kecerdasan emosional, baik di tingkat internasional maupun nasional, masih 

didominasi oleh pendekatan kuantitatif yang menekankan pada pengukuran dan 

prediksi, sebagaimana terlihat dari studi MacCann et al. (2020) dan Rahman 

dkk. (2025). Sementara itu, pemahaman tentang proses pembentukan 

kecerdasan emosional dalam konteks kelompok yang alami, khususnya dalam 

komunitas seni yang memiliki dimensi spiritual yang kuat, masih sangat 

terbatas. Kesenjangan inilah yang menjadi titik berangkat penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

 Bagaimana proses pembentukan kecerdasan emosional anggota Sanggar 

Nuun?. 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pembentukan kecerdasan emosional anggota 

Sanggar Nuun. 

2. Menganalisis bagaimana kelima aspek kecerdasan emosional (mengenali 

emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain, dan membina hubungan) terbentuk melalui keterlibatan anggota 

dalam aktivitas-aktivitas komunitas. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian psikologi pendidikan dan psikologi sosial, khususnya 

dalam memahami bagaimana kecerdasan emosional dapat terbentuk secara 

alami dalam konteks komunitas seni. Secara lebih spesifik, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang proses pembentukan 

kecerdasan emosional yang tidak hanya bersifat individualistik, tetapi juga 

terjadi melalui aktivitas-aktivitas kolektif yang melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan perilaku secara simultan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan teori tentang peran 

komunitas seni sebagai emotional community dalam membentuk 

kompetensi emosional anggotanya. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 
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a. Bagi Sanggar Nuun, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk 

memahami proses internal yang mendukung perkembangan sosio-

emosional anggotanya, sehingga dapat digunakan dalam penguatan 

program, nilai, maupun pola kegiatan yang sudah berjalan. 

b. Bagi komunitas seni dan organisasi mahasiswa lainnya, penelitian ini 

dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan aktivitas-aktivitas yang 

tidak hanya berorientasi pada produksi karya, tetapi juga pada 

pembentukan kecerdasan emosional anggota melalui interaksi 

kelompok yang sehat. 

c. Bagi praktisi pendidikan, pembina organisasi, dan fasilitator seni, hasil 

penelitian ini memberikan wawasan mengenai bagaimana ruang kreatif 

dapat berfungsi sebagai medium pembentukan kecerdasan emosional, 

terutama dalam konteks mahasiswa dan komunitas berbasis nilai. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk 

eksplorasi lebih lanjut tentang mekanisme pembentukan kecerdasan 

emosional dalam berbagai jenis komunitas, serta dapat dikembangkan 

dengan pendekatan kuantitatif atau mixed-method untuk mengukur 

tingkat kecerdasan emosional yang terbentuk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

IV, dapat disimpulkan bahwa pembentukan kecerdasan emosional dalam 

komunitas seni Sanggar Nuun terjadi melalui keterlibatan dalam aktivitas dan 

prinsip yang hidup di komunitas tersebut. Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi 

Prep (ritual transisi batin), Evaluasi (forum refleksi kolektif), Afternuun School 

(ruang belajar egaliter), Latihan Rutin dan Produksi Karya (medan tempa 

kreatif), Bantingan (tradisi kebersamaan), dan Ngopi (ruang informal yang 

disebut sebagai "sekolah"). Sementara itu, prinsip-prinsip yang mendasari 

interaksi dan proses berkarya meliputi Gelas Kosong (kerendahan hati untuk 

belajar), Blocking (kesadaran posisi dalam interaksi sosial), Handarbeni (rasa 

memiliki yang mendalam), Chemistry (ikatan personal sebagai fondasi), Jargon 

"Jangan sampai kuliah ganggu sanggarmu" (manajemen batas antar peran), dan 

Dipaksa Dulu (tekanan konstruktif sebagai jembatan). 

 Penghayatan terhadap aktivitas dan prinsip tersebut berlangsung melalui 

tiga domain psikologis yang saling terkait. Secara kognitif, terjadi pemahaman 

dan pemaknaan terhadap setiap aktivitas dan prinsip sebagai bagian dari proses 

belajar yang berkelanjutan. Secara afektif, berbagai pengalaman emosional 

dialami, mulai dari ketenangan dalam Prep, ketegangan dalam Evaluasi, 

kehangatan dalam Bantingan, hingga rasa memiliki yang mendalam dalam 

Handarbeni. Secara perilaku, terbentuk kebiasaan untuk melakukan tindakan-

tindakan konkret yang mencerminkan kecerdasan emosional, seperti hadir tepat 

waktu, mendengarkan kritik, bekerja sama, dan mendampingi generasi baru. 
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 Kombinasi antara aktivitas, prinsip, dan proses penghayatan tersebut 

bermuara pada terbentuknya lima aspek kecerdasan emosional. Kemampuan 

mengenali emosi diri terbentuk terutama melalui Prep, Evaluasi, Afternuun 

School, dan prinsip Gelas Kosong. Kemampuan mengelola emosi diri ditempa 

melalui Latihan Rutin dan Produksi Karya, Prep, dan jargon "Jangan sampai 

kuliah ganggu sanggarmu". Kemampuan memotivasi diri sendiri tumbuh dari 

Handarbeni, prinsip "Dipaksa Dulu", dan Chemistry. Kemampuan mengenali 

emosi orang lain berkembang melalui Bantingan, Ngopi, Gelas Kosong, dan 

Blocking. Kemampuan membina hubungan terbentuk melalui Ngopi, 

Chemistry, dan Bantingan, yang semuanya diwarnai oleh nilai adab dan takzim. 

 Pembentukan kecerdasan emosional di Sanggar Nuun memiliki 

karakteristik khas yang membedakannya dari pembentukan kecerdasan 

emosional pada umumnya. Pertama, pembentukan terjadi secara organik 

melalui partisipasi dalam aktivitas komunitas, bukan melalui pelatihan formal. 

Kedua, spiritualitas menjadi fondasi yang meresap ke dalam seluruh aspek: Prep 

dipahami sebagai muhasabah, Gelas Kosong sebagai tawadhu, dan Handarbeni 

sebagai ikatan batin yang melampaui loyalitas organisasional. Ketiga, ruang 

informal yang disebut sebagai "Sekolah" menjadi wahana pembelajaran 

emosional yang efektif tanpa struktur formal. Keempat, pendampingan lintas 

generasi melalui mekanisme "ngancani" menjadi faktor penting dalam 

membantu pengelolaan emosi di momen-momen kritis. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sanggar Nuun. Sanggar Nuun telah memiliki ekosistem sosio-

emosional yang kaya dan terbukti berkontribusi pada pembentukan 

kecerdasan emosional anggotanya. Disarankan agar Sanggar Nuun terus 

mempertahankan tradisi Prep, Ngopi, dan Bantingan sebagai wahana 

pembentukan kecerdasan emosional yang telah terbukti efektif. Mengingat 

peran vital demisioner dan warga senior dalam mendampingi anggota, 

mekanisme ngancani perlu terus dijaga dan diwariskan kepada generasi 
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berikutnya. Sanggar juga perlu mengembangkan strategi untuk merespons 

faktor penghambat yang ditemukan, seperti distraksi digital dan 

ketidakkonsistenan komitmen anggota. 

2. Bagi Komunitas Seni Mahasiswa Lain. Prinsip-prinsip yang ditemukan di 

Sanggar Nuun, seperti pentingnya memiliki nilai-nilai yang dipegang 

bersama, pentingnya ruang informal di samping kegiatan formal, 

pentingnya pelibatan alumni atau senior dalam pendampingan, serta 

pentingnya integrasi dimensi spiritual ke dalam kegiatan komunitas, dapat 

menjadi inspirasi bagi komunitas seni mahasiswa lain yang memiliki 

karakteristik serupa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini terbatas pada satu komunitas seni 

dengan karakteristik spesifik. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian di komunitas seni dengan karakteristik berbeda guna 

melihat apakah mekanisme pembentukan kecerdasan emosional yang 

ditemukan di Sanggar Nuun juga berlaku di konteks lain. Selain itu, 

penggunaan pendekatan kuantitatif atau mixed-method dapat melengkapi 

temuan kualitatif ini dengan data yang terukur. Penelitian jangka panjang 

juga disarankan untuk memahami perkembangan kecerdasan emosional 

anggota komunitas dari waktu ke waktu. 
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